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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan pada UMKM toko krisna yang masih
melakukan transaksi secara manual melalui buku catatan, komunikasi langsung dan
media sosial seperti WhatsApp. Sehingga jangkauan pasar terbatas dan penjualan kurang
optimal. Oleh karena itu, diperlukan sebuah solusi berupa website e-commerce yang
dapat menjadi transaksi online dan dilengkapi fitur rekomendasi produk menggunakan
metode Item Based Collaborative Filtering dengan perhitungan Cosine Similarity.
Sistem ini dirancang untuk memperluas jangkauan pasar, meningkatkan pengalaman
pengguna dan mendukung daya saing UMKM di era digital. Pengembangan sistem
menggunakan pendekatan Sofiware Development Life Cycle (SDLC) model waterfall,
yang meliputi tahapan analisis kebutuhan, desain, implementasi, pengujian, dan
pemeliharaan. Implementasi teknisi dilakukan dengan framework laravel karena
mendukung arsitektur Model-View-Controller(lMVC), serta database Mysql untuk
menyimpan data. Fitur utama sistem meliputi manajemen produk dan kategori,
keranjang belanja, pembayaran terintegrasi Midtrans, riwayat transaksi, laporan, serta
sistem rekomendasi produk yang disesuaikan dengan preferensi pengguna. Pengujian
fungsional yang dilakukan dengan metode black box menunjukkan bahwa semua
fungsionalitas berfungsi sesuai rencana yang telah ditentukan. Selanjutnya, evaluasi
kegunaan menggunakan System Usability Scale (SUS) pada 30 peserta menghasilkan
rata-rata skor sebesar 81,75. Nilai ini termasuk dalam kategori "Acceptable" pada
Acceptability Ranges dan Grade B ("Good") pada Adjective Rating, yang menunjukkan
bahwa sistem tidak hanya memenuhi standar kegunaan yang baik, tetapi juga diterima
dengan baik oleh pengguna
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Abstract

This research is motivated by the problem of MSMEs in krishna stores that still make
transactions manually through notebooks, direct communication and social media such
as WhatsApp. So that market reach is limited and sales are less than optimal. Therefore,
a solution is needed in the form of an e- commerce website that can be an online
transaction and is equipped with a product recommendation feature using the Item
Based Collaborative Filtering method with Cosine Similarity calculation. This system is
designed to expand market reach, improve user experience and support the
competitiveness of MSMEs in the digital era. The system development uses the Software
Development Life Cycle (SDLC) approach of the waterfall model, which includes the
stages of needs analysis, design, implementation, testing, and maintenance. The
technician's implementation is carried out with the laravel framework because it
supports the Model-View-Controller (MVC) architecture, as well as the Mysql database
to store data. The main features of the system include product and category
management, shopping carts, Midtrans integrated payments, transaction history,
reports, as well as a product recommendation system tailored to user preferences.



Functional testing conducted with the black box method shows that all functionality
functions according to the predetermined plan. Furthermore, the evaluation of usability
using the System Usability Scale (SUS) in 30 participants resulted in an average score
of 81.75. This value falls into the category of "Acceptable" on the Acceptability Ranges
and Grade B ("Good") on the Adjective Rating, which indicates that the system not only
meets the standards of good usability, but is also well received by users.
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1. PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) memiliki yang penting dalam ekonomi Indonesia
karena jumlahnya yang besar dan kemampuannya untuk menciptakan lapangan pekerjaan.
Kemajuan teknologi informasi telah memfasilitasi peralihan perdagangan ke e-commerce, yaitu
sistem perdagangan secara online yang memperluas jangkauan pasar (Nugraha et al., 2022). Pada
studi kasus toko Watu Teka menunjukkan bahwa UMKM di bidang fashion berhasil memperluas
pasarnya melalui platform e-commerce berbasis situs web (Kusnadi & Putra, 2024). Sementara
toko Ida Shoes membahas perancangan website e-commerce sebagai upaya mendukung penjualan
secara online (Firmansyah & Herman, 2023). Hal ini menunjukkan bahwa bagi UMKM, e-
commerce bukan hanya berfungsi sebagai sarana transaksi, melainkan juga strategi penting untuk
membuka peluang jangkauan pasar yang lebih luas, mendukung proses bisnis, serta menyesuaikan
diri dengan perkembangan di dunia digital.

Mayoritas pelaku usaha, terutama UMKM di berbagai wilayah, masih melakukan pemasaran
dan transaksi secara tradisional, contohnya dengan berkomunikasi langsung kepada konsumen
atau menggunakan media sosial seperti WhatsApp. Toko Krisna, sebagai salah satu UMKM di
desa, juga menghadapi situasi yang sama, karena masih bergantung pada metode manual untuk
menarik konsumen dan melaksanakan transaksi harian. Situasi ini membatasi jangkauan pasar dan
membuat operasional menjadi belum optimal (Hidayat & Kholik, 2024). Platform e-commerce
UMKM skala kecil sering hanya berfungsi sebagai katalog statis tanpa fitur interaktif. (Suwarno
& Lie, 2023). Kondisi ini menunjukkan bahwa banyak UMKM masih belum menerapkan sistem
rekomendasi di platform e-commerce mereka, sehingga interaksi secara digital hanya terbatas
pada fungsi katalog dan belum dapat menciptakan pengalaman berbelanja yang lebih disesuaikan
(Khusnah et al., 2025). Minimnya penerapan strategi digital branding juga menjadi tantangan
utama, karena produk sulit untuk dikenal secara luas dan daya saing UMKM dalam dunia digital
menjadi rendah (Andini et al., 2025).

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan sistem rekomendasi dapat membantu
memperbaiki efektifitas e-commerce. Sistem rekomendasi membantu konsumen menentukan

produk sesuai minat dan kebutuhanya dengan lebih cepat, serta juga meningkatkan penjualan.



Sebagai contoh, penelitian yang dilakukan pada UMKM Albis mengungkapkan bahwa
penerapan ltem-Based Collaborative Filtering menggunakan cosine similarity dapat memberikan
saran produk yang sesuai dan meningkatkan kepuasan konsumen (Al Mustofa et al., 2024).
Penelitian lain mengevaluasi perbandingan antara metode Cosine similarity dan Jaccard
similarity dalam Collaborative Filtering di sektor e-commerce, dan temuan menunjukkan adanya
peningkata akurasi rekomendasi dibandingkan dengan metode yang acak (Waskito et al., 2024).
Oleh karena itu, penerapan sistem rekomendasi, khususnya Collaborative Filtering menjadi salah
satu cara yang dapat membantu untuk memperkuat digital branding pada UMKM sambil
memberikan pengalaman berbelanja yang lebih personal kepada konsumen.Penelitian ini
mengembangkan aplikasi e-commerce berbasis web pada toko krisna dengan fitur utama berupa
media transaksi online yang mencakup produk, keranjang belanja, serta dukungan berbagai
metode pembayaran. Sistem ini juga dilengkapi dengan rekomendasi produk yang memanfaatkan
Collaborative Filtering dengan pendekatan Cosine similarity, sehingga pengguna mendapatkan
rekomendasi produk yang sesuai dengan preferensi mereka berdasarkan riwayat pembelian dan
rating pengguna (Oga Laksana et al., 2023). Laravel dipilih sebagai kerangka kerja PHP karena
kemampuannya dalam mendukung arsitektur MVC, efisiensi dalam manajemen database,
keamanan yang baik, serta memiliki komunitas yang besar, menjadikannya lebih unggul
dibandingkan kerangka kerja lainnya seperti Codelgniter (Muthia Kansha et al., 2023).

Dengan adanya platform ini, diharapkan dapat membantu pembeli toko krisna dalam
menemukan produk yang sesuai kebutuhan mereka dengan lebih mudah. Selain mempermudah
proses transaksi, sistem ini juga dibuat untuk memberikan manfaat berupa peningkatan penjualan
melalui saran produk yang sesuai. yang terbit dijurnal ilmiah”.

2. METODE

Penelitian ini menerapkan metode pengembangan Waterfall dalam prosesnya. Model Waterfall
adalah salah satu pendekatan dalam Sofiware Development Life Cycle (SDLC) yang banyak
digunakan untuk pengembangan perangkat lunak dengan skala menengah hingga besar (Diansyah
et al.,, 2023). Metode ini meliputi langkah-langkah analisis kebutuhan, desain, implementasi,
pengujian, dan pemeliharaan secara berurutan (Saravanos & Curinga, 2023). Dalam metode ini,
setiap tahap pengembangan harus diselesaikan sebelum dapat melanjutkan ke tahap selanjutnya,
menjadikan alur kerjanya sistematis dan terstruktur. Tahapan dalam metodologi Waterfall bisa

diilustrasikan sebagaimana terlihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Model Waterfall
2.1 Analisis Kebutuhan

Pengumpulan informasi tentang keperluan dan tantangan yang dihadapi oleh pengguna dan pemilik
toko. Melakukan interaksi dengan wawancara dan observasi. Data yang sudah didapatkan kemudian
dianalisis untuk dirumuskan menjadi solusi berupa sebuah situs web. Dari hasil analisis tersebut,
pengguna sistem terdiri dari pembeli dan pemilik toko. Berdasarkan informasi yang telah
terkumpul, tahapan pengembangan sistem ini meliputi tiga jenis kebutuhan, yaitu kebutuhan
fungsional yang mencakup layanan utama yang fungsional, kebutuhan non-fungsional yang
berhubungan dengan kualitas sistem seperti aspek keamanan dan kemudahan penggunaan, serta
kebutuhan perangkat yang dibutuhkan untuk mendukung berfungsinya sistem. Hasil analisis
kebutuhan ini menjadi landasan dalam perancangan sistem e-commerce yang akan diciptakan.
2.1.1 Kebutuhan Fungsional
Kebutuhan fungsional menggambarkan fitur atau layanan utama yang harus disediakan
oleh sistem dengan peran penggunanya (Abbas et al., 2024).
a. Admin
1). Dapat melakukan login dan logout
2). Mengakses halaman utama/dashboard
3). Dapat mengelola produk, pembeli, kategori, laporan, rekomendasi
b. Pembeli
1). Dapat melakukan login, registrasi dan logout
2). Mengakses halaman utama/beranda
3). Dapat melihat produk, mengelola keranjang dan checkout

4). Dapat memberikan rating
2.1.2 Kebutuhan Non-Fungsional

Kebutuhan non-fungsional menjelaskan cara sistem harus berjalan agar pengguna
merasa nyaman, aman, dan sistem dapat dipercaya. Pada toko krisna kebutuhan non-

fungsional mencakup kemampuan sistem untuk dapat diakses melalui berbagai alat



seperti komputer dan smartphone, serta dukungan berbagai browser. Selain itu, sistem
juga menawarkan fitur autentikasi pengguna dengan enkripsi password untuk menjaga

keamanan serta kerahasiaan data pengguna.

2.2 Desain
Pada tahap perancangan, kebutuhan yang diidentifikasi sebelumnya diubah menjadi desain sistem dan

tampilan antarmuka website untuk memudahkan pengguna dalam menggunakan aplikasi (Saravanos &
Curinga, 2023). Tahap desain sangat penting untuk mengatur strukturdata sehingga sistem
rekomendasi dapat berfungsi secara efisien dan memberikan rekomendasi yang tepat. Selain itu,
antarmuka dirancang dengan sederhana dan mudah dimengerti sesuai dengan prinsip
kemudahan penggunaan pada sistem e-commerce (Firmansyah & Herman, 2023). Pada tahap ini
juga dilakukan perancangan diagram Unified Modeling Language (UML), yang meliputi Use
Case Diagram, Activity Diagram, dan Entity Relationship Diagram (ERD) untuk
menggambarkan interaksi pengguna, alur proses bisnis, serta hubungan antara data dalam
sistem.
2.1.3 Use case diagram
Sistem e-commerce melibatkan 2 aktor yaitu admin dan pembeli, yang masing-masing
memiliki hak akses dan fitur yang berbeda sesuai peran. Use case diagram
menggambarkan interaksi masing-masing aktor. Ilustrasi use case diagram dapat
dilihat pada Gambar 2.
- Admin berperan dalam /Jogin, mengelola data produk, kategori, pembeli,
laporan, melihat data pembeli dan logout
- Pembeli berperan dalam melakukan Jogin, registrasi, melihat produk,
mengelola keranjang, membeli produk, checkout, memberikan ulasan/rating,

logout.

Gambar 2. Use case diagram



2.1.4 Activity Diagram
Gambar 3, menunjukkan proses admin /ogin. Setelah berhasil melakukan login admin dapat

mengelola produk, mengelola kategori, mengelola data pembeli, mengelola pengelolaan

yang dilakukan oleh admin.
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Gambar 3. Activity Diagram (Admin)

Gambar 4. Menunjukkan proses pembeli login atau registrasi. Pembeli sebelumnya
sudah melakukan registrasi tahap selanjutnya login berhasil pembeli dapat melihat
beranda, melihat produk, mengelola keranjang, checkout dan memberi ulasan/rating.

Kemudian sistem menampilkan hasil aktivitas pembeli.

Pembeli Sistem

Memhbuka website

Gambar 4. Activity Diagram (Pembeli)
2.1.5 Entity Relationship Diagram
Entity Relationship Diagram (ERD) adalah langkah pertama dalam proses desain
database dan sangat penting untuk memastikan bahwa struktur data terhubung dengan
tepat (CAfiifah et al.,, 2022). ERD mendukung dalam mengidentifikasi kebutuhan

informasi dan merancang struktur basis data yang efektif. Dalam sistem ini, terdapat



beberapa tabel utama yang dirancang yaitu pembeli, user, produk, kategori, keranjang,
transaksi, detail transaksi, pembayaran, user rating, rating, product similarity.
Mlaporan, mengelola rekomendasi, kemudian sistem menampilkan hasil dari
setiap memiliki relasi One-to-many, admin mengelola banyak produk dengan cara
menginputkan produk yang akan ditampilkan kepada pembeli dan satu pembeli dapat
melakukan banyak transaksi sehingga pembeli membeli produk lebih dari satu
transaksi. Pada Gambar 5, menunjukkan entitas, atribut, serta hubungan antar

entitasnya.
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Gambar 5. Entity Relationship Diagram
2.1.6 Wireframe

Wireframe adalah kerangka dasar atau gambaran awal untuk desain tampilan, pada
tahap ini ditentukan penempatan awal untuk tampilan website seperti letak elemen
menu, gambar, ikon, dan teks (Elian & Fatmawati, 2023). desain wireframe tersebut
dengan bantuan perangkat lunak Figma. Gambar 6, menunjukkan tampilan pada
pembeli halaman awal, detail produk dan rekomendasi, keranjang, halaman /ogin dan

dashboard admin.
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Gambar 6. Wireframe



2.3 Implementasi

Tahap implementasi sistem meliputi pembuatan database, penulisan kode, dan penerapan antarmuka
aplikasi. Dalam pembuatan sistem e-commerce, menggunakan framework. Bahasa pemrograman
yang dipakai adalah PHP, sementara MySQL berfungsi sebagai database untuk menyimpan semua
data, termasuk informasi pengguna, produk, transaksi, dan hasil rekomendasi menggunakan
metode collaborative filtering. Seluruh tahapan implementasi dikerjakan dengan Visual Studio Code
sebagai Integrated Development Environment (IDE). Struktur kodenya dikembangkan dengan
mengikuti pola Model-View- Controller (MVC) untuk tampilan pengguna, dan pengelolaan data.
Pemilihan framework Laravel dan database MySQL dianggap tepat untuk mengembangkan sistem
informasi berbasis web yang efisien, aman, serta mudah untuk dikembangkan dalam konteks bisnis
menengah dan institusi (Kurniasih & Widayat, 2025).

2.4 Pengujian

Tahap pengujian dilakukan sebagai langkah terakhir untuk memastikan bahwa kualitas dan kinerja
sistem e-commerce yang menggunakan Laravel pada Toko Krisna memenuhi kebutuhan
penggunanya. Pengujian ini dilakukan melalui dua pendekatan, yaitu Black box testing dan System
Usability Scale (SUS) dengan kuesioner. Black box testing lebih fokus pada evaluasi hasil dari
sistem tanpa mempertimbangkan struktur internalnya, diterapkan pada fitur inti seperti login,
pengelolaan produk, proses transaksi, dan rekomendasi produk untuk memastikan fungsionalitas
berjalan sesuai dengan spesifikasi yang telah ditentukan (Gustinov et al., 2023). Pengujian
dilakukan untuk mengetahui apakah sistem sudah berjalan dengan baik dan data dapat ditampilkan
pada website (Amalia et al., 2024). Pengujian SUS digunakan untuk mengukur Tingkat kegunaan
sistem toko krisna. Pengujian ini dilakukan dengan cara meminta responden atau pengguna sistem
untuk mengisi kuesioner. Responden diberikan 10 pertanyaan dengan rincian 5 positif dan 5 negatif
diberikan 5 macam jawaban, yaitu mulai dari sangat setuju hingga sangat tidak setuju. Pengujian ini
perlu dilakukan untuk mengetahui apakah aplikasi tersebut memenuhi unsur seperti usability atau
user experience (Rokhim et al., 2025).

2.5 Pemeliharaan

Pemeliharaan adalah tahap akhir dalam model watferfall yang dilakukan setelah penyelesaian
implementasi dan pengujian, bertujuan untuk menerima masukan dari pengguna serta memperbaiki
kesalahan yang mungkin timbul selama operasional. Aktivitas dalam fase ini meliputi perbaikan
kesalahan, penyesuaian terhadap lingkungan atau platform baru, peningkatan fungsionalitas, dan
tindakan pencegahan untuk menghindari penurunan kualitas sistem, pelaksanaan pemeliharaan ini
dapat mencakup pembaruan, perbaikan keamanan, serta penambahan fitur berdasarkan umpan balik

dari pengguna (Bastias et al., 2023).



2.6 Algoritma rekomendasi
Pada platform e-commerce Toko Krisna menggunakan metode Iltem-Based Collaborative

Filtering (IBCF) termasuk dalam kelompok memory-based collaborative filtering, di mana sistem
langsung menganalisis data penilaian yang tersimpan di database tanpa melalui proses pelatihan
model seperti dalam machine learning (Albora et al., 2023) . Tingkat kesamaan antar produk
dihitung dengan menggunakan metode Cosine Similarity (Atmojo & Susanto, 2024):

A.B Yo Aix B;

Similarity = sim(A,B) = =
Y =S = T Tor o o
Xis A7 x | X1, B

Keterangan:
A= rating pengguna terhadap produk A
Bi= rating pengguna terhadap produk B

n=jumlah pengguna yang memberikan rating pada kedua produk tersebut

Table 1. Rating produk

pl p2 p3 p4
Andi 5 3 0 1
Budi 4 0 2 4
Citra 0 3 5 4
Deni 1 0 3 2

Dari Tabel 1. Menunjukkan bahwa produk 1 dan produk 4 menunjukkan pola penilaian yang mirip
dari beberapa pengguna. Oleh sebab itu, sistem menganggap kedua produk tersebut memiliki tingkat
persamaan yang tinggi. Sistem rekomendasi menggunakan metode Item-based dalam kelompok
memory based bukan dengan membangun model seperti pada machine learning karena menghitung
tingkat kesamaan produk secara langsung dari data history rating. Pelaksanaan perhitungan Cosine
Similarity dilakukan secara manual dengan kode program PHP pada framework Laravel, tanpa
memanfaatkan pustaka eksternal. Sehingga sistem dapat memperbarui rekomendasi secara otomatis.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian ini telah berhasil merancang sistem e-commerce dengan menerapkan fitur
rekomendasi produk melalui metode collaborative filtering untuk mendukung proses jual beli di toko
krisna. Aplikasi ini diperlukan untuk memberikan saran produk yang tepat kepada pengguna
berdasarkan pola belanja dan preferensi dari pengguna lain. Dengan cara ini, sistem tidak hanya
mendukung proses transaksi, tetapi juga membantu pengguna dalam mencari produk yang sesuai

dengan minat mereka.Sistem yang dihasilkan.

3.1.1 Halaman Login



Halaman login merupakan halaman autentikasi yang mengamankan akses pengguna yang telah
terdaftar. Pengguna mengisikan email dan password yang telah berhasil untuk masuk ke halaman
dashboard terlihat pada Gambar 7, pada proses ini dilengkapi mekanisme pengelolaan sesi dari

laravel untuk mempermudah akses.

Login Toko Krisna

Gambar 7. Halaman Login

3.1.2 Halaman Registrasi

Halaman registrasi merupakan halaman yang digunakan untuk mendaftarkan diri pembeli untuk
membuat akun sebelum mengakses ke halaman dashboard. Pembeli mengisikan nama, email,
password, dan konfirmasi password terlihat pada Gambar 8, halaman ini dilengkapi dengan fitur
hide password untuk mengaktifkan atau menonaktifkan teks yang dimasukkan. Registrasi berhasil

maka pembeli kembali ke halaman login supaya bisa mengakses dashboard.

Gambar 8. Halaman Registrasi

3.1.3 Halaman Dashboard Pembeli

Halaman dashboard pembeli digunakan untuk memperlihatkan produk dan fitur yang ada di dalam
halaman utama. Gambar 9, menunjukkan halaman dashboard pembeli menampilkan rekomendasi
produk, produk yang ada di toko krisna, keranjang, kategori dan detail produk, search digunakan
untuk mencari produk sesuai kategori, di dalam kategori bisa menyesuaikan dengan kategori
produk masing-masing. Rekomendasi memberikan referensi kepada pengguna produk yang

memiliki produk dengan rating tertinggi.



Gambar 9. Halaman Dashboard Pembeli

3.1.2 Halaman Keranjang

Halaman keranjang digunakan untuk menampilkan produk yang sudah dipilih dari halaman
dashboard pembeli. Pada Gambar 10, merupakan tampilan halaman keranjang pembeli dapat
mengubah jumlah produk, menghapus produk dan melakukan pembayaran. Pembeli melihat detail
produk atau dashboard untuk menambahkan produk ke keranjang kemudian mengakses halaman

keranjang untuk mengecek dan mengatur produk sebelum melanjutkan pembayaran.
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Gambar 10. Halaman Keranjang

3.1.3 Halaman Pembayaran

Halaman pembayaran digunakan untuk melakukan transaksi pembeli yang telah memilih produk.
Pada gambar 11, menunjukkan halaman pembayaran terdapat alamat dan catatan, pembeli
menuliskan alamat tujuan dan catatan apabila ada yang disampaikan. Terdapat fitur lanjut ke
pembayaran, pembeli akan diarahkan metode pembayaran midtrans banyak pilihan pembayaran,

pembeli bisa memilih salah satu pembayaran tersebut sesuai yang ada.

Gambar 11. Halaman Pembayaran
3.1.4 Halaman Transaksi



Riwayat transaksi digunakan untuk menampilkan daftar transaksi yang pernah dilakukan pembeli.
Pada gambar 12, menunjukkan halaman transaksi terdiri dari kode transaksi, tanggal, total, status
dan aksi lihat, bayar dan batal. Pembeli setelah melakukan pembayaran, transaksi pembeli akan
tercatat dalam riwayat transaksi sehingga pembeli dapat memantau proses pemesanan yang pernah

dipesan.

Riwayat Transaksi

Gambar 12. Halaman Riwayat Transaksi

3.1.5 Halaman Dashboard Admin

Halaman dashboard admin digunakan untuk memantau dan mengelola kondisi keseluruhan pada
sistem. Gambar 13, menunjukkan tampilan semua ringkasan yang telah dilakukan sistem terdiri
dari total produk, total pembeli, transaksi hari ini, pendapatan hari ini, status transaksi, grafik
penjualan 7 hari terakhir, dan proses transaksi. Halaman ini membantu admin mengumpulkan data

tanpa harus melihatnya satu persatu.
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Dashboard Admin

Gambar 13. Halaman Dashboard Admin

3.1.6 Halaman Kelola Produk

Halaman kelola produk digunakan admin untuk menambah, mengedit dan menghapus produk
yang akan ditampilkan di halaman pembeli. Pada gambar 14, menunjukkan halaman kelola produk
yang terdiri dari pencarian produk, total produk, total stok, produk yang memiliki kategori,
terdapat tabel yang berisikan nomor id produk, nama produk, deskripsi, kategori, harga, stok dan
aksi. Admin mengakses menu produk, admin akan melihat daftar produk yang telah ditambahkan,

admin dapat menambahkan produk, mengedit harga, stok, atau menghapus produk.
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Gambar 14. Halaman Kelola Produk
3.1.7 Halaman Kelola Kategori
Halaman kelola kategori digunakan untuk mengelompokkan produk sesuai jenisnya, agar
mempermudah pembeli mencari produk yang dibutuhkan. Admin mengakses halaman kelola
kategori dengan menambah nama kategori dan deskripsi , menghapus kategori, dan mengedit
kategori, terlihat pada Gambar 15. Pada halaman ini jumlah produk tidak bisa dihapus jika produk

belum habis atau 0.

Gambar 15. Halaman Kelola Kategori
3.1.8 Halaman Kelola Pembeli
Halaman kelola pembeli digunakan untuk mengelola data pembeli yang telah terdaftar ke sistem e-
commerce toko krisna. Admin akan mengelola pembeli jika pembeli tersebut kesulitan dalam
mengakses sistem, admin akan membantu menambahkan pembeli, mengedit pembeli dan
menghapus pembeli. Pada gambar 16, menunjukkan halaman kelola pembeli terdapat nama, email,

tanggal dibuat dan aksi berupa tabel.

Gambar 16. Halaman Kelola Pembeli

3.1.9 Halaman Kelola Rekomendasi

Halaman kelola rekomendasi digunakan untuk melihat daftar rekomendasi produk untuk setiap
pengguna, yang dihasilkan dari perhitungan cosine similarity di database. Setiap user bisa dilihat

oleh admin. Otomatis nanti pembeli mengakses sistem akan terdapat rekomendasi yang muncul.



Pada Gambar 17, menunjukkan admin dapat memilih pengguna tertentu fitur drop down untuk

melihat apa saja direkomendasikan untuknya oleh sistem.

Gambar 17. Halaman Kelola Rekomendasi
3.1.10 Halaman Kelola Transaksi
Halaman kelola transaksi digunakan untuk mengelola dan memantau seluruh transaksi. Admin
dapat melihat daftar transaksi yang berdasarkan status, seperti seperti transaksi hari ini, dalam
proses, selesai atau dibatalkan. Pada Gambar 18, menunjukkan halaman transaksi admin dapat
mengakses lihat laporan, menambah transaksi, detail transaksi, mengedit transaksi, cetak transaksi

dan menghapus transaksi.
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Gambar 18. Halaman Kelola Transaksi

3.1.11 Halaman Kelola Laporan

Halaman kelola laporan diambil dari data transaksi yang telah dikumpulkan dalam rentang waktu
tertentu seperti harian, mingguan atau bulanan. Admin dapat memilih periode yang diinginkan.
Pada data transaksi berisi kode, nama pembeli, tanggal, jenis, total, dan status, lalu
menampilkannya dalam bentuk tabel. Dengan mengklik tombol “Download PDF” untuk
mengunduh data transaksi berbentuk file PDF. Fitur ini memudahkan admin untuk merekap
transaksi yang telah dilakukan, mendokumentasikan dan mencetak data tersebut secara langsung,

dilihat pada Gambar 19

Gambar 19. Halaman Kelola Laporan



3.2 Pengujian

3.2.1 Black box Testing

Pengujian Black box dilakukan untuk menilai kemampuan sistem berdasarkan kebutuhan

pengguna. Hasil dari pengujian ini menunjukkan bahwa semua fitur berfungsi dengan baik. Setiap

skenario pengujian mulai dari /ogin, keranjang, pembayaran, transaksi, rekomendasi dan /ogout. Tidak

ada masalah teknis yang terdeteksi. Hasil secara menyeluruh dapat dilihat pada Tabel.2, yang

menampilkan setiap skenario yang berhasil. Dengan demikian, sistem ini telah memenuhi standar

fungsionalitas berdasarkan pengujian yang dilakukan.

Tabel. 2 Black box Testing

Hasil Pengujian Black box Testing Pembeli

No | Nama fitur Skenario Hasil yang diharapkan Hasil uji | Status
1. | Registrasi Pembeli mengisi nama, Pembeli berhasil melakukan Sesuai Valid
Pembeli email dan password registrasi lalu diarahkan ke
login
2. | Login Pembeli mengisi email dan | Pembeli berhasil login lalu Sesuai Valid
Pembeli password sesuai registrasi diarahkan ke dashboard
3. | Dashboard | Pembeli mengakses Menampilkan produk, Sesuai Valid
Pembeli dashboard setelah kategori, rekomendasi, rating,
melakukan login detail produk.
4. | Lihat Detail | Pembeli melihat detail Sistem menampilkan detail Sesuai Valid
Produk produk di bagian pop up produk dan menyimpan ke
keranjang
6. | Keranjang | Pembeli menambabh, Sistem menampilkan halaman | Sesuai Valid
Pembeli mengurangi, menghapus keranjang dan mengarah
dan melakukan pembayaran | halaman pembayaran
7. | Pembayaran | Pembeli mengisikan alamat | Sistem menampilkan Sesuai valid
Pembeli dan catatan, melakukan pembayaran berupa midtrans
pembayaran
8. | Transaksi Pembeli menyelesaikan Sistem menampilkan riwayat | Sesuai Valid
Pembeli pembayaran lalu melihat transaksi pembeli
riwayat transaksi
9. | Logout Pembeli logout dari sistem | Berhasil keluar dari sistem Sesuai Valid
Pembeli dan mengarah ke halaman

login




Hasil Pengujian Black box Testing Admin

No | Nama fitur | Skenario Hasil yang diharapkan Hasil uji | Status
1. | Login Admin mengakses Menampilkan total produk, Sesuai Valid
Admin dashboard total pembeli, pendapatan,
transaksi per hari
2. | Kelola Admin menambah, Produk berhasil ditambahkan, | Sesuai Valid
Produk menghapus, mengedit dihapus, di edit
produk
3. | Kelola Admin menambabh, Kategori produk berhasil Sesuai Valid
Kategori menghapus, mengedit ditambahkan dihapus, di edit
kategori produk
4. | Kelola Admin menambah, Sistem berhasil menampilkan | Sesuai Valid
Pembeli menghapus, mengedit data | data pembeli, ditambah,
pembeli dihapus dan di edit
5. | Kelola Admin melihat daftar Rekomendasi berhasil Sesuai Valid
Rekomenda | rekomendasi produk menampilkan daftar
si berdasarkan per user rekomendasi produk per user
6. | Kelola Admin Menambah, Transaksi berhasil mengubah | Sesuai Valid
Transaksi mengedit, menghapus, status, mencetak nota
mencetak nota
7. | Kelola Admin memfilter per Laporan berhasil mencetak Sesuai Valid
Laporan hari,bulan,tahun riwayat laporan transaksi
transaksi, mencetak laporan
pdf
8. | Logout Admin /ogout dari sistem Berhasil keluar dari sistem Sesuai Valid
Admin dan diarahkan ke halaman

login

3.2.2 System Usability Scale

Pengujian SUS digunakan untuk mengukur tingkat fungsionalitas sistem toko krisna. Pengujian

ini dilakukan dengan cara meminta responden atau pengguna sistem untuk mengisi kuesioner.

Responden diberikan 10 pertanyaan dengan rincian 5 positif dan 5 negatif diberikan 5 macam jawaban,

yaitu mulai dari sangat setuju hingga sangat tidak setuju. Gambar 20, digunakan untuk referensi

menentukan hasil penilaian pengujian SUS berdasarkan sistem (Bangor et al., 2009) .
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Gambar 12. Pengujian SUS
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Sebelum menghitung skor System Usability Scale (SUS), pertama-tama akan ditunjukkan

karakteristik dari para responden yang berpartisipasi dalam pengujian sistem. Data mengenai

responden ini bertujuan untuk menggambarkan profil pengguna yang melakukan penilaian terhadap

sistem e-commerce Toko Krisna. Tabel berikut merupakan hasil penyebaran kuesioner dan skor untuk

pengujian sistem.

Tabel 2. Data Perhitungan SUS

No. Pertanyaan
Nama o1 |o2lo3l o4l os a6l o7 as| ool Total | Total x 2,5
1. | Responden 1 4 14| 4 4 4 4 4 3 3 3 37 92,5
2. | Responden 2 4 | 4| 4 4 4 4 4 4 4 3 39 97,5
3. | Responden 3 314 4 4 4 4 4 4 4 1 36 90
4. | Responden 4 BEMEI 4 3 4 3 4 3 3 3 33 82,5
5. | Responden 5 E BBl 3 4 3 2 4 3 3 3 31 77,5
6. | Responden 6 3 3| 4 4 3 3 g 2 3 1 28 70
7. | Responden 7 4 314 3 3 3 3 3 4 0 30 75
8. | Responden 8 3 1213 3 3 2 3 3 3 2 27 67,5
9. | Responden 9 2 2 | 2 3 3 3 2 3 3 2 25 62,5
10. | Responden 10 314 4 4 3 4 3 4 3 4 36 90
11. | Responden 11 4 | 4] 4 4 4 4 4 4 4 4 40 100
12. | Responden 12 3 3 3 2 3 3 3 3 3 1 27 67,5
13. | Responden 13 4 | 3| 4 2 4 4 4 4 4 1 34 85
14. | Responden 14 3 4 1 4 2 3 4 4 4 3 32 80
15. | Responden 15 4 10 4 2 4 3 3 3 4 2 29 72,5
16. | Responden 16 2 313 1 3 2 2 3 2 1 22 55
17. | Responden 17 3 313 3 3 3 2 3 3 2 28 70
18. | Responden 18 4 | 4| 4 4 4 4 4 4 4 4 40 100
19. | Responden 19 3143 3 3 3 3 4 3 3 32 80
20. | Responden 20 314 4 4 4 4 4 3 3 0 33 82,5




No. Pertanyaan
Nama o1 |2]03 ! oalos| a6l o7]as| ool Total | Total x 2,5
21. | Responden 21 4 | 4] 4 4 4 4 4 4 4 4 40 100
22. | Responden 22 4 |1 4] 4 4 4 4 4 4 4 4 40 100
23. | Responden 23 3 3 3 2 3 4 3 4 3 2 30 75
24. | Responden 24 3 14 4 4 3 3 3 4 4 3 35 87,5
25. | Responden 25 4 1 4] 4 4 3 3 4 3 4 4 37 92,5
26. | Responden 26 4 3| 4 3 3 3 3 4 3 4 34 85
27. | Responden 27 3 313 1 3 3 3 3 3 1 26 65
28. | Responden 28 3 14| 4 4 4 4 4 4 3 2 36 90
29. | Responden 29 31213 4 3 2 4 3 3 1 28 70
30. | Responden 30 3 4 | 4 4 3 3 4 4 4 3 36 90
Hasil Akhir 81,75

Berdasarkan hasil kuesioner System Usability Scale (SUS) yang ditampilkan pada Tabel 2,
diperoleh nilai 81,75 yang melibatkan 30 responden. Nilai ini tergolong dalam kategori "Acceptable"
pada Acceptability Ranges, yang menunjukkan bahwa sistem telah memenuhi kriteria kegunaan yang
baik dan dianggap layak oleh pengguna. Nilai tersebut juga termasuk dalam Grade Scale B ("Good")
dengan Adjective Rating “Good”, yang menandakan bahwa pengguna tidak hanya menerima sistem,
tetapi juga memiliki pandangan positif terhadap antarmuka web e-commerce Toko Krisna dari
pengalaman penggunanya. Sehingga sistem dinilai siap untuk digunakan dalam situasi nyata.

4. PENUTUP
Hasil dari penelitian yang telah dilakukan bahwa Rancang Bangun E-Commerce Menggunakan
Collaborative Filtering untuk Rekomendasi Produk Berbasis Framework Laravel telah berhasil
dirancang melalui serangkaian tahap seperti observasi, wawancara, analisis kebutuhan, dan
perancangan. Sistem dibangun memiliki beberapa fitur utama, antara lain manajemen produk, dan
kategori, keranjang belanja, pembayaran terintegrasi Midtrans, riwayat transaksi, laporan, serta sistem
rekomendasi produk. Dalam pengujian Black Box fitur dan fungsi sistem layak dan baik untuk
digunakan. Hasil uji kedua yaitu SUS memberikan rata-rata skor 81,75 memperlihatkan sistem layak
digunakan. Sistem ini membantu mengelola transaksi yang ada di toko krisna. Meskipun demikian,
sistem masih memerlukan pengembangan dan penyempurnaan untuk fitur yang lebih canggih serta

sesuai dengan perkembangan kebutuhan bisnis.
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